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 Abstract  

 

This study tests the effectiveness of a structured self-management guidance program in 

strengthening primary school students’ learner autonomy. The design was a quasi-

experimental pretest–posttest design with a nonequivalent control group, modeled for 

64 fifth-grade students, with 32 students in each of the experimental and control groups. 

The program lasted eight weeks and integrated goal setting, time management, self-

monitoring, distraction control, help seeking, reflection, teacher feedback, and family 

support. The simulated instrument consisted of 30 Likert items and showed strong 

internal consistency (Cronbach’s alpha = 0.887 at pretest and 0.888 at posttest). The 

experimental group’s scores increased from M = 49.92 to M = 59.77, while the control 

group’s scores changed from M = 47.19 to M = 50.47. The difference in gains was 

significant, t(62) = 6.19, p < 0.001, with a large effect size (d = 1.55). ANCOVA 

controlling for baseline scores also showed a significant program effect. These results 

provide an example of a detailed analytical framework for testing self-management 

guidance programs in primary schools. Because the dataset is simulated, all statistical 

findings must be replaced with actual field data before publication. 

Keywords: Self-Management; Learner Autonomy; Self-Regulation; Primary School; 

Guidance Program 

 

Abstrak: Penelitian ini menguji efektivitas program bimbingan manajemen diri yang terstruktur untuk 

memperkuat kemandirian belajar siswa sekolah dasar. Rancangan yang digunakan ialah kuasi 

eksperimen pretest-posttest dengan kelompok kontrol tidak ekuivalen yang dimodelkan pada 64 siswa 
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kelas V, masing-masing 32 siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol. Program berlangsung 

delapan minggu dan mengintegrasikan penetapan tujuan, pengelolaan waktu, pemantauan diri, 

pengendalian distraksi, pencarian bantuan, refleksi, umpan balik guru, dan dukungan keluarga. 

Instrumen simulasi terdiri atas 30 item Likert dan menunjukkan konsistensi internal yang kuat 

(Cronbach’s alpha = 0.887 pada pretest dan 0.888 pada posttest). Skor kelompok eksperimen 

meningkat dari M = 49.92 menjadi M = 59.77, sedangkan kelompok kontrol berubah dari M = 47.19 

menjadi M = 50.47. Perbedaan gain signifikan, t(62) = 6.19, p < 0,001, dengan ukuran efek besar (d 

= 1.55). ANCOVA yang mengontrol skor awal juga menunjukkan pengaruh program yang signifikan. 

Hasil ini memberikan contoh kerangka analisis yang rinci untuk pengujian program bimbingan 

manajemen diri di sekolah dasar. Karena dataset bersifat simulasi, seluruh temuan statistik harus 

diganti dengan data lapangan aktual sebelum publikasi. 

Kata Kunci: Manajemen Diri; Kemandirian Belajar; Regulasi Diri; Sekolah Dasar; Program 

Bimbingan 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemandirian belajar pada siswa sekolah dasar tidak berarti siswa harus menyelesaikan 

seluruh proses belajar tanpa bantuan. Kemandirian merujuk pada kemampuan untuk 

menetapkan tujuan, memulai tugas, memilih strategi, memantau kemajuan, mengelola emosi 

dan lingkungan belajar, meminta bantuan secara tepat, serta mengevaluasi hasil. Kerangka 

self-regulated learning modern menempatkan proses tersebut sebagai interaksi antara 

kognisi, metakognisi, motivasi, perilaku, emosi, dan dukungan sosial (Tinajero et al., 2024). 

Masalah yang sering muncul di sekolah dasar adalah ketergantungan siswa pada 

instruksi langsung, kesulitan menjaga fokus, pengelolaan waktu yang lemah, dan rendahnya 

refleksi setelah menyelesaikan tugas. Praktik berupa teguran atau pemberian hadiah saja tidak 

cukup jika siswa tidak memperoleh strategi yang dapat digunakan berulang. Bukti eksperimen 

menunjukkan bahwa pengajaran regulasi diri dapat meningkatkan kontrol impuls, 

keterampilan akademik, dan lintasan pendidikan dalam jangka lebih panjang (Schunk et al., 

2022). 

Penelitian terbaru memperlihatkan bahwa intervensi regulasi diri paling kuat ketika 

strategi diajarkan secara eksplisit, terintegrasi dalam aktivitas kelas, dan disertai umpan balik. 

Meta-analisis Guo (2022) menunjukkan bahwa prompt metakognitif meningkatkan aktivitas 

self-regulated learning dan hasil belajar. Eberhart et al. (2025) juga menemukan efek positif 

intervensi metakognitif pada anak usia prasekolah dan sekolah dasar. Pada konteks sekolah 

dasar, interaksi guru-siswa yang terorganisasi dan suportif berhubungan dengan metakognisi, 

motivasi, serta regulasi belajar (de Ruig et al., 2023). 
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Dukungan terhadap kemandirian perlu melibatkan keluarga. Dukungan otonomi dari 

guru dan orang tua berkaitan dengan motivasi, keterlibatan, keyakinan diri, dan self-regulated 

learning (Mammadov & Schroeder, 2023; Martínez-López et al., 2023). Intervensi keluarga 

yang meningkatkan perilaku membimbing secara suportif juga berpotensi memperkuat 

regulasi diri anak (Day et al., 2024). Dengan demikian, program sekolah tidak cukup hanya 

memberi latihan kepada siswa, tetapi perlu membangun pola umpan balik yang konsisten 

antara siswa, guru, dan orang tua. 

Kesenjangan penelitian berada pada penerjemahan prinsip-prinsip self-regulated 

learning ke dalam program bimbingan manajemen diri yang mudah dioperasionalkan oleh 

sekolah dasar. Tinjauan sistematis menunjukkan program self-regulated learning pada 

pendidikan dasar cenderung efektif, tetapi variasi desain, durasi, instrumen, dan kualitas 

implementasi masih tinggi (Olid-Luque et al., 2025). Studi terbaru juga memperlihatkan 

manfaat tujuan bertahap, self-explanation, refleksi, dan scaffolding adaptif untuk mendukung 

siswa mengatur proses belajarnya (Arvatz et al., 2025; Chen & Feng, 2026; Munshi et al., 

2023). 

Kebaruan artikel ini terletak pada penyusunan program bimbingan manajemen diri 

sebagai siklus manajemen sekolah yang menghubungkan asesmen kebutuhan, perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan penguatan. Program tidak hanya 

memuat latihan individu, tetapi juga rutinitas kelas, jurnal refleksi, mekanisme help seeking, 

komunikasi keluarga, dan indikator kemajuan yang dapat diamati. Penelitian diarahkan untuk 

menguji apakah program tersebut meningkatkan kemandirian belajar siswa SD Negeri 146 

Barru secara lebih kuat dibanding pembelajaran rutin. 

 

METODE 

Penelitian disusun menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi 

eksperimen pretest-posttest nonequivalent control group. Dalam naskah ini, data yang 

digunakan untuk memperlihatkan prosedur pengujian merupakan data simulasi. Desain 

lapangan yang disarankan melibatkan dua kelas V yang memiliki karakteristik akademik relatif 

sebanding, satu sebagai kelompok eksperimen dan satu sebagai kelompok kontrol. 

Simulasi melibatkan 64 siswa, terdiri atas 32 siswa kelompok eksperimen dan 32 siswa 

kelompok kontrol. Kriteria partisipasi ialah terdaftar sebagai siswa aktif kelas V, mengikuti 

sekurang-kurangnya 80% sesi program, dan memiliki persetujuan orang tua/wali. Penetapan 
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kelas menggunakan cluster purposive sampling dengan mempertimbangkan kesetaraan rerata 

hasil belajar semester sebelumnya. 

Program berlangsung delapan minggu dengan dua sesi inti per minggu. Tahap 

pertama berupa asesmen kebutuhan dan orientasi. Tahap kedua melatih penetapan tujuan 

dan pemecahan target. Tahap ketiga melatih pengelolaan waktu dan lingkungan. Tahap 

keempat berfokus pada self-monitoring dan pengendalian distraksi. Tahap kelima melatih 

help seeking dan komunikasi akademik. Tahap keenam menekankan refleksi, self-

reinforcement, dan penyusunan target lanjutan. Guru menggunakan prompt singkat, contoh 

model, checklist, dan jurnal belajar. Pendekatan ini konsisten dengan bukti bahwa prompts, 

feedback, dan scaffolding adaptif dapat memperkuat regulasi diri (Guo, 2022; Heikkinen et 

al., 2023; Munshi et al., 2023). 

Instrumen kemandirian belajar terdiri atas 30 item skala Likert lima tingkat yang 

mencakup enam indikator: penetapan tujuan, manajemen waktu, pemantauan diri, kontrol 

distraksi, pencarian bantuan, dan refleksi/penguatan. Skor mentah ditransformasikan 

menjadi skala 0-100. Uji konsistensi internal dilakukan dengan Cronbach’s alpha. Selain 

angket, desain lapangan perlu menggunakan checklist observasi guru dan jurnal siswa sebagai 

triangulasi agar pengukuran tidak hanya bergantung pada self-report (de Ruig et al., 2023; 

Arvatz et al., 2025). 

Analisis dilakukan melalui statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, uji 

homogenitas Levene, paired-samples t test untuk perubahan dalam kelompok, independent-

samples t test terhadap gain score, ukuran efek Cohen’s d, dan ANCOVA dengan skor 

posttest sebagai variabel dependen, kelompok sebagai faktor, dan pretest sebagai kovariat. 

Taraf signifikansi ditetapkan pada alpha 0,05. 

 

HASIL 

Karakteristik Data dan Reliabilitas Instrumen 

Pada data simulasi, konsistensi internal instrumen berada pada kategori baik. 

Cronbach’s alpha pada pengukuran awal sebesar 0.887 dan pada pengukuran akhir sebesar 

0.888. Nilai ini menunjukkan bahwa 30 item bergerak secara konsisten dalam mengukur 

konstruk kemandirian belajar. Pada penelitian lapangan, analisis item-total dan confirmatory 

factor analysis dapat ditambahkan apabila ukuran sampel memadai. 
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Kelompok N 
Pretest M 

(SD) 
Posttest M 

(SD) 
Gain M 

(SD) 

Eksperimen 32 49.92 (6.99) 59.77 (8.01) 9.84 (4.41) 

Kontrol 32 47.19 (11.49) 50.47 (13.04) 3.28 (4.07) 

 
Gambar 1. Perbandingan skor pretest dan posttest kemandirian belajar (data simulasi) 

 
 

Uji Prasyarat 

Distribusi gain kelompok eksperimen memenuhi asumsi normalitas Shapiro-Wilk, W 

= 0.976, p = 0.666; kelompok kontrol juga memenuhi asumsi normalitas, W = 0.937, p = 

0.062. Uji Levene menunjukkan varians gain kedua kelompok homogen, F = 0.007, p = 

0.934. Dengan demikian, pengujian parametrik dapat digunakan pada dataset simulasi ini. 

Uji Perubahan Dalam Kelompok 

Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan dari M = 49.92 menjadi 

M = 59.77, t(31) = 12.62, p < 0,001. Kelompok kontrol juga mengalami perubahan, tetapi 

lebih kecil, dari M = 47.19 menjadi M = 50.47, t(31) = 4.57, p = 0.000. Perubahan pada 

kelompok kontrol dapat menggambarkan pengaruh pembelajaran rutin, kematangan, atau 

paparan strategi belajar umum. 

Uji Perbedaan Gain dan Ukuran Efek 

Rerata gain kelompok eksperimen sebesar 9.84 poin, sedangkan kelompok kontrol 

sebesar 3.28 poin. Independent-samples t test menunjukkan perbedaan yang signifikan, t(62) 

= 6.19, p < 0,001. Cohen’s d sebesar 1.55 menunjukkan ukuran efek besar. Secara praktis, 
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pola ini menunjukkan bahwa program berpotensi memberikan peningkatan yang melampaui 

perubahan alami pada kelompok pembanding. 

ANCOVA 

ANCOVA digunakan untuk mengurangi pengaruh perbedaan skor awal. Koefisien 

kelompok sebesar 6.43 (SE = 1.07), t = 5.99, p = 0.0000. Model menjelaskan R² = 0.872 

variasi skor posttest. Hasil simulasi tersebut memperlihatkan bahwa efek program tetap 

terlihat setelah pretest dikontrol. 

Perubahan per Indikator 

Indikator Pretest Posttest Perubahan 

Penetapan tujuan 50.31 61.41 11.09 

Manajemen waktu 51.41 60.16 8.75 

Pemantauan diri 47.03 55.16 8.12 

Kontrol distraksi 50.00 61.41 11.41 

Pencarian bantuan 51.09 61.09 10.00 

Refleksi/penguatan 49.69 59.38 9.69 

 
Gambar 2. Perubahan enam indikator kemandirian belajar 

pada kelompok eksperimen (data simulasi) 

 

Data Negatif dan Anomali 

Tidak semua siswa pada dataset simulasi menunjukkan kenaikan yang sama. Sejumlah 

siswa memiliki perubahan kecil dan beberapa item tetap pada skor yang sama. Dalam 

penelitian lapangan, pola seperti ini perlu dianalisis melalui tingkat kehadiran, keterlaksanaan 
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program, dukungan keluarga, beban belajar, serta kecocokan strategi dengan kebutuhan 

individu. Pelaporan kasus yang tidak meningkat penting untuk mencegah kesimpulan yang 

terlalu umum. 

 

PEMBAHASAN 

Pola hasil menunjukkan bahwa program yang menggabungkan tujuan, monitoring, 

kontrol lingkungan, help seeking, dan refleksi berpotensi meningkatkan kemandirian belajar. 

Temuan simulatif ini konsisten dengan bukti meta-analitik bahwa penguatan metakognisi dan 

self-regulated learning memberikan dampak positif pada strategi belajar dan capaian 

akademik (Eberhart et al., 2025; Guo, 2022; Olid-Luque et al., 2025). 

Peningkatan pada penetapan tujuan dan refleksi relevan dengan penelitian Arvatz et 

al. (2025) yang menempatkan goal setting, strategy use, help seeking, elaboration, dan 

reflection sebagai komponen penting asesmen self-regulated learning. Penelitian Chen dan 

Feng (2026) juga menunjukkan bahwa kombinasi tujuan yang terstruktur dan self-

explanation dapat memperkuat pemahaman serta motivasi siswa sekolah dasar dalam tugas 

kompleks. 

Peran guru tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan program. Intervensi yang 

dipimpin guru dapat meningkatkan kebutuhan psikologis dasar dan keterlibatan kelas (Cunha 

et al., 2023). Selain itu, kualitas organisasi kelas, dukungan instruksional, dan hubungan guru-

siswa merupakan konteks sosial yang mendukung regulasi belajar (de Ruig et al., 2023). 

Artinya, manajemen program harus mengembangkan kompetensi siswa dan sekaligus menata 

praktik guru. 

Dukungan keluarga perlu bersifat otonomi-suportif, bukan mengambil alih tugas. 

Meta-analisis menunjukkan hubungan positif dukungan otonomi dengan motivasi otonom, 

keterlibatan, self-beliefs, self-regulated learning, dan performa (Mammadov & Schroeder, 

2023). Studi Day et al. (2024) dan Özgenel dan Avcı (2025) memperkuat argumen bahwa 

orang tua dan guru dapat menjadi sumber dukungan regulasi diri apabila bantuan diberikan 

secara terarah dan memberi ruang pilihan. 

Implikasi praktis bagi SD Negeri 146 Barru adalah perlunya program yang ringan 

secara administrasi. Guru dapat menggunakan target mingguan, checklist satu halaman, jurnal 

refleksi singkat, dan komunikasi orang tua yang terjadwal. Penggunaan teknologi dapat 
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dipertimbangkan, tetapi harus berfungsi sebagai scaffolding yang secara bertahap dialihkan 

kepada siswa, bukan menciptakan ketergantungan (Molenaar, 2022; Heikkinen et al., 2023). 

Keterbatasan utama naskah ini adalah status data yang masih simulatif. Karena itu, 

nilai t, p, effect size, reliabilitas, dan grafik tidak boleh diperlakukan sebagai hasil empiris SD 

Negeri 146 Barru. Studi lapangan perlu menggunakan persetujuan etis, data pretest-posttest 

aktual, dokumentasi fidelity, triangulasi observasi, dan tindak lanjut minimal beberapa 

minggu untuk menguji keberlanjutan perubahan. 

 

KESIMPULAN 

Program bimbingan manajemen diri yang mengintegrasikan penetapan tujuan, 

pengelolaan waktu, pemantauan diri, pengendalian distraksi, pencarian bantuan, refleksi, 

umpan balik guru, dan dukungan keluarga memiliki landasan teoretis dan empiris yang kuat 

untuk memperkuat kemandirian belajar siswa sekolah dasar. Analisis simulasi 

memperlihatkan kerangka pengujian yang dapat digunakan untuk menilai reliabilitas 

instrumen, asumsi statistik, perubahan dalam kelompok, perbedaan gain, ukuran efek, dan 

efek program setelah mengontrol skor awal. Kontribusi artikel terletak pada penerjemahan 

self-regulated learning ke dalam siklus manajemen program sekolah yang operasional. 

Penelitian berikutnya harus mengganti data simulasi dengan data lapangan, menilai fidelity 

implementasi, dan melakukan follow-up agar keberlanjutan dampak dapat diuji. 
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